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RINGKASAN 

Brilyan Yoga Aditya Pramadinata (21701032083) Efisiensi dan Risiko Usahatani Jeruk 

Keprok di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Dosen Pembimbing: (1) Dr. 

Ir. Nikmatul Khoiriyah, M.P. (2) Lia Rohmatul Maula, SP., M.P. 

Produksi Jeruk Keprok di Jawa Timur pada tahun 2014 berkisar 568.774 ton dan rata-rata 

produksi jeruk di Jawa Timur berkisar 448.367 ton. Kecamatan Dau merupakan sentra jeruk 

terbesar di Kabupaten Malang. Jumlah produksi jeruk pada tahun 2018 naik dengan kisaran 933. 

794 kg dan pada tahun 2019 terjadi penurunan dengan kisaran 743.547 kg. 

Penurunan produksi yang sangat tinggi memungkinkan adanya gagal panen besar-besaran 

yang dikarenakan manajemen risiko yang kurang baik ataupun adanya kemungkinan konversi 

lahan dari perkebunan jeruk menjadi perkebunan lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis efisiensi pada usahatani jeruk keprok dan menganalisis tingkat risiko pada usahatani 

jeruk keprok.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). Di Desa Selorejo ada sebanyak 150 

petani keprok. Metode pengambilan sampel dilakukan secara Accidental Sampling dengan sampel 

30 petani jeruk keprok. Metode yang digunakan pengambilan data yaitu data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dengan petani jeruk keprok. Data metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu R/C Ratio dan Koefisien Variasi (CV). Data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu data umur, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, jumlah tanggungan keluarga 

dan luas lahan. Data usahatani jeruk keprok meliputi data biaya produksi, penerimaan dan 

pendapatan usahatani jeruk keprok. 

Hasil penelitian yang dilakukan penerimaan dalam usahatani jeruk keprok di Desa 

Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang yaitu sebesar Rp 31.418.091. Biaya produksi 

usahatani jeruk keprok yaitu sebesar Rp 6.221.409. Nilai R/C Ratio pada usahatani jeruk keprok 

yaitu sebesar 5,02 yang artinya setiap biaya yang dikeluarkan satu rupiah yang memperoleh 

penerimaan sebesar 5,02 rupiah, maka dengan nilai R/C Ratio > 1 berarti usahatani jeruk keprok 

di Desa Selorejo dikatakan efisien. 

Risiko terbesar yang dihadapi petani jeruk keprok di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang yaitu risiko harga, risiko produksi dan risiko pendapatan. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien variasi tersebut > 0,5, maka risiko usahatani yang ditanggung petani semakin 

besar. 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dan pentingnya usaha untuk memperkecil risiko. 

Sehubungan dengan ini, maka petani usahatani jeruk keprok perlu secara aktif mengikuti 

penyuluhan dari dinas terkait agar dapat meminimalisasi risiko tersebut. Selain itu, perlu pula 

kreativitas penanggulangan dan pemberantasan hama penyakit serta kepekaan mengikuti inovasi 

teknologi pertanian.  



BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jeruk merupakan  komoditas buah dan hortikultura yang banyak ditanam 

di indonesia ada dua jenis utama jeruk yang ditanam di indonesia yaitu, keprok 

dan jeruk siam. Jeruk ini dapat tumbuh dalam keadaan petani yang dataran rendah 

maupun dataran tinggi, dan dapat digunakan oleh masyarakat berpenghasilan 

banyak hingga sedikit. (Hernowo, 2019). 

Indonesia saat ini masih melakukan ekspor dan impor buah jeruk. Menurut 

BPS (2016), perkembangan nilai impor dan ekspor jeruk tersebut cenderung 

meningkat pada tahun 2007-2016. Pada saat tahun 2007, untuk ekspor jeruk 

tersebut sebesar 664 ribu US$. Untuk tahun 2015 nilai jeruk untuk ekspor 

meningkat bias mencapai sebesar 550 ribu US$, dan untuk rata-rata kenaikan pada 

tahun 2016 sebesar 5,41% per tahun. 

Antara tahun 2007 dan 2006, rata-rata pertumbuhan impor pada buah jeruk 

yang ada di indonesia lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan eskspornya, yaitu 

sebesar 63,80% pertahun. Impor jeruk sebesar US$ 12,8 juta pada tahun 2007 dan 

bisa meningkat menjadi US$ 140,601 miliar pada saat 2015. Impor yang tertinggi 

pada saat tahun 2012 bisa mencapai 241,68 US$, dan bisa meningkat sebesar 

487,14%, dan meningkat 487,14% pada saat tahun 2016. 

Indonesia melakukan ekspor dan impor produksi jeruk ke negara lain 

dengan bentuk hasil segar dan olahan. Tujuan ekspor jeruk tertinggi adalah Papua 

Nugini pada volume ekspor 1.425 ton pada tahun 2015. Negara pada tujuan 

ekspor untuk buah jeruk yang ada di indonesia dan selanjutnya adalah negara 



pakistan (88,24), negara malaysia (1.285,67 ton), negara saudi Arabia (72,75 ton), 

negara hongkong (108,62 ton), dan negara singapore (81,01 ton). Hasil tersebut 

dapat dilihat pada gambar diagram 1.1 berikut ini. 

 
Gambar 1.1 Diagram Negara Tujuan Ekspor Jeruk Indonesia Tahun 2015 

 

Impor jeruk tertinggi Cina mempunyai volume impor sebesar 61.638 ton, 

diikuti negara pakistan (20.270,96 ton), Negara brazil (9.799,41 ton), negara 

australia (7.518,03 ton), negara USA (5.610,53 ton), dan negara afrika Selatan 

(4.695,56 ton). Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar diagram 1.2 berikut ini. 

 
Gambar 1.2 Diagram Negara Tujuan Impor Jeruk Indonesia Tahun 2015 



Daerah produksi jeruk di indonesia terutama terdiri dari buah jeruk. Pada 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, daerah produksi buah jeruk di indonesia 

terutama berkonsentrasi di lima daerah yaitu: Kalimantan Selatan, bali, Jawa 

Timur, Sumatra selatan, dan Kalimantan Selatan. Jawa Timur merupakan posisi 

pertama dalam sentra poduksi jeruk. Bisa dapat dilihat pada tabel 1 yaitu. 

Tabel 1:  Jumlah Produksi Tanaman Jeruk Siam dan Keprok di Indonesia 

Tahun 2015 sampai dengan 2019 

No Provinsi 
Produksi (Ton) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Jawa Timur 480. 396 837. 370 898. 279 918. 680 985. 455 

2. 
Sumatra 

Selatan 
16. 141 15. 231 39. 756 42. 968 30. 376 

3. 
Kalimantan 

Barat 
147. 371 124. 202 126. 502 142. 917 139. 312 

4. Bali 129. 136 83. 739 168. 383 224. 672 348. 756 

5. 
Kalimantan 

Selatan 
112. 301 108. 210 123. 874 144. 764 141. 232 

Total 885.343 1.168.752 1.356.794 1.474.001 1.645.131 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Dapat dilihat dari tabel 1 produksi jeruk sangat fluktuasi dalam lima tahun 

berakhir. Untuk produksi buah jeruk keprok yang di Jawa Timur pada tahun 2019 

yang berkisar 985.455 ton. Total produksi jeruk keprok di Jawa Timur pada tahun 

2019 adalah 1.645.131 ton.  

Kecamatan Dau merupakan sentra jeruk terbesar di Kabupaten Malang. 

Jumlah produksi jeruk pada tahun 2018 yang berkisar  933. 794 kg dan pada tahun 

2019 terjadi penurunan yang berkisar 743.547 kg (BPS 2019). Bisa dapat dilihat 

sebagaimana untuk tabel 2.  



Tabel 2: Produksi Jeruk Terbesar di Kabupaten Malang Tahun 2018 – 2019  

Sumber: BPS 2019 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa produksi jeruk Keprok di 

Kecamatan Dau pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan kisaran 743.547. 

Penurunan produksi yang sangat tinggi dapat memungkinkan adanya gagal panen 

besar-besaran yang dikarenakan manajemen risiko yang kurang baik ataupun 

adanya kemungkinan konversi lahan dari perkebunan jeruk menjadi perkebunan 

lainnya. 

Menurut Kurniati dkk. (2014), hal ini bisa terkait dengan terjadinya 

penyakit dan hama serangga, kemampuan pengelolaan yang tidak memadai, luas 

lahan dan dana, pengelolaan usahatani yang kurang baik, dan tingkat teknologi 

yang diterapkan oleh petani masih rendah dengan kemampuan pengelolaan yang 

baik, sehingga peningkatan akhir menjadi rendah. 

Kendala-kendala tersebut dapat menimbulkan resiko yang dihadapi oleh 

petani jeruk yang akan berdampak pada produksi serta pendapatan. Yang harus 

diperhatikan petani jeruk dalam bertani disebabkan oleh kemiskinan dan lebah 

yang miskin (Kurniati dkk., 2014). 

Usahatani jeruk merupakan salah satu usahatani yang menjanjikan 

keuntungan, karena investasi usahatani hanya dilakukan pada awal saja dan 

selanjutnya cukup hanya melakukan perawatannya dengan baik. Namun, pada 

kenyataan dilapang, usahatani jeruk merupakan usahatani yang rentan terkena 

Kecamatan 
Produksi (Ton) 

2018 2019 

Dau 933. 794 743.547 

Poncokusumo 205.744 340. 005 

Karangploso 58. 300 130. 760 

Total 1.197.838 1.214.312 



risiko, seperti adanya fluktuasi harga yang tidak stabil, hama dan penyakit 

tanaman, serta biaya perawatan yang mahal. Alasan inilah yang mendorong 

peniliti untuk melakukan penelitian mengenai tingkat risiko usahatani pada jeruk 

keprok. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka selanjutnya 

dirumuskan permasalahan utama dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana tingkat efisiensi usahatani jeruk keprok? 

2. Bagaimana tingkat risiko usahatani jeruk keprok? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka selanjutnya penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Menganalisis tingkat efisiensi usahatani jeruk keprok. 

2. Menganalisis tingkat risiko usahatani jeruk keprok. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ditujukan untuk menghindar keluasan topik penelitian 

ini, maka batasan pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Metode penanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah penanaman 

jeruk yang akan dilaksanakan mulai bulan maret 2021 sampai dengan april 

2021. 

2. Penelitian ini dilakukan pada petani yang menyediakan jeruk keprok di Desa 

Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 



3. Data penelitian ini hanya menganalisis pada satu tahun, yaitu biaya dan 

penerimaan usahatani jeruk keprok pada tahun 2020 karena peneliti ingin 

melihat apakah petani jeruk keprok di Desa Selorejo mendapatkan keuntungan 

pada saat pandemi Covid-19. 

4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efesiensi dan resiko 

penanaman jeruk di Desa selorejo kecamatan Dau kabupaten Malang. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini, antara 

lain: 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S-

1) pada Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Islam 

Malang. 

2. Bagi petani jeruk keprok, penelitian ini diharapkan dapat mengatasi risiko 

dalam usahatani agar mendapatkan keuntungan yang optimal. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang efisiensi dan risiko 

usahatani jeruk keprok di Desa Selorejo , maka i dapati ditariki simpulkani sebagai i 

iberikut. 

1. Penerimaan dalam usahatani i jeruki ikeprok di iDesa iSelorejo, Kecamatani 

Dau, iKabupaten Malang yaitu sebesar Rp 31.418.091 per hektar per tahun. 

Biaya produksi usahatani jeruk keprok yaitu sebesar Rp 6.221.409 per 

hektar per tahun. Nilai R/C Ratio pada usahatani jeruk keprok yaitu 

sebesar 5,02 yang menunjukkan bahwa usahatani tersebut efisien dan 

layak diusahakan. 

2. Risiko terbesar yang dihadapi ipetani jeruki keproki di iDesa iSelorejo, 

iKecamatan Dau, iKabupaten Malang yaitu risiko pendapatan. iHal iini 

menunjukkan i bahwai nilai tersebut > 0,5, imaka risiko i pendapatani yangi 

iditanggung ipetani ijeruk keproki itinggi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian pada usahatani ijeruk keproki di Desa iSelorejo, 

Kecamatan i Dau, iKabupaten Malang, maka peneliti memberikan saran dipandang 

perlu dan pentingnya usaha untuk memperkecil risiko. Sehubungan dengan ini, 

maka petani usahatani jeruk keprok perlu secara aktif mengikuti penyuluhan dari 

dinas terkait agar dapat meminimalisasi risiko tersebut. Selain itu, perlu pula 

kreativitas penanggulangan dan pemberantasan hama penyakit serta kepekaan 

mengikuti inovasi teknologi pertanian. 
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